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This study aims to develop an adaptive and replicable digital learning administration 
model, namely TERPADU 360 based on Google Sites, to improve the efficiency of 
administrative management among elementary school teachers. The development of this 
model is motivated by the low level of integration in learning administration systems at 
the elementary school level, which affects the effectiveness of teachers’ work. This 
research employs a Research and Development (R&D) method using the 4D 
development model (Define, Design, Develop, Disseminate). The research subjects were 
third-grade teachers at MI Al Ikhlas Parakan Kauman, selected using purposive 
sampling techniques. Data were collected through expert validation, teacher response 
questionnaires, and system usage observations. The results indicate that the developed 
model has a high level of feasibility, with a practitioner validation score of 93.84%, and 
material and media expert validation scores of 92.30%, both categorized as feasible with 
revisions. The model also improves administrative efficiency, as learning documents can 
be managed and accessed through a single integrated web based system. The novelty of 
this research lies in the development of a Google Sites based learning administration 
model that is adaptive and replicable, enabling it to be easily implemented and replicated 
by elementary school teachers in various educational contexts. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model administrasi pembelajaran digital TERPADU 
360 berbasis Google Sites yang adaptif dan replikatif untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 
administrasi guru sekolah dasar. Pengembangan model ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 
integrasi sistem administrasi pembelajaran di tingkat sekolah dasar yang berdampak pada 
efektivitas kerja guru. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Subjek penelitian 
adalah guru kelas III MI Al Ikhlas Parakan Kauman dengan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui validasi ahli, angket respon guru, dan observasi penggunaan sistem. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan tinggi 
dengan skor validasi praktisi sebesar 93,84%, serta validasi ahli materi dan ahli media masing-
masing sebesar 92,30% dalam kategori layak digunakan dengan revisi. Model ini juga 
meningkatkan efisiensi administrasi karena dokumen pembelajaran dapat dikelola dan diakses 
melalui satu sistem terintegrasi berbasis web. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan 
model administrasi pembelajaran berbasis Google Sites yang bersifat adaptif dan replikatif, 
sehingga dapat dengan mudah digunakan serta direplikasi oleh guru SD/MI dalam berbagai 
konteks satuan pendidikan.  
 
Kata kunci: Administrasi Pembelajaran, Google Sites, TERPADU 360 , Digitalisasi Pendidikan
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah bergeser dari sekadar tren menjadi 
sebuah kebutuhan fundamental bagi setiap satuan pendidikan (Mohamed Hashim et al., 2022). 
Guru sebagai garda terdepan tidak hanya dituntut untuk mahir dalam mentransfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga harus mampu mengelola administrasi pembelajaran secara efisien 
dan sistematis (Embodo & Villanueva, 2024). Administrasi yang tertata dengan baik 
merupakan refleksi dari profesionalisme guru dan menjadi indikator kualitas manajerial 
dalam kelas yang berdampak langsung pada capaian belajar siswa (Zafira et al., 2024). Oleh 
karena itu, optimalisasi transformasi digital dalam pengelolaan administrasi pembelajaran 
menjadi langkah strategis untuk memperkuat profesionalisme guru, meningkatkan kualitas 
manajerial kelas, dan secara langsung mendorong peningkatan capaian belajar siswa (Carmo 
et al., 2025). 

Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila ditinjau dari temuan empiris yang 
menunjukkan tingginya beban administratif guru serta rendahnya efisiensi pengelolaannya 
(Zeng et al., 2025). Beban administrasi yang tidak terintegrasi tidak hanya berdampak pada 
manajemen waktu guru, tetapi juga berimplikasi pada menurunnya kualitas pembelajaran 
karena berkurangnya waktu untuk refleksi pedagogis dan inovasi pembelajaran (Shen et al., 
2025a). Selain itu, ketidakterpaduan sistem administrasi juga berpotensi menimbulkan 
duplikasi data, kesalahan pengarsipan, serta keterlambatan akses dokumen saat dibutuhkan 
(Harris & Houser, 2025). Diperlukan suatu model sistem administrasi pembelajaran digital 
yang tidak hanya menyimpan data, tetapi juga mengintegrasikan seluruh komponen 
administrasi dalam satu platform yang efisien, adaptif, dan mudah digunakan oleh guru (Ilyas 
et al., 2025). 

 
Tabel 1. Permasalahan Administrasi Guru dan  

Dampaknya Berdasarkan Studi Empiris 
 

No 
Aspek 

Permasalahan 
Kondisi Aktual Dampak 

Referensi 
(Scopus) 

1 Penyimpanan 
dokumen 

Terpisah di 
berbagai media 

Sulit diakses dan tidak 
efisien 

Syahidan, 2024 

2 Pengelolaan 
administrasi 

Masih manual 
dan repetitif 

Membebani waktu 
guru 

Shen et al., 2025 

3 Integrasi sistem Belum terintegrasi Duplikasi dan 
inkonsistensi data 

Sasono & Aman, 
2025 

4 Akses dokumen Tidak real time Menghambat supervisi 
dan evaluasi 

Gorni et al., 2024 

5 Waktu guru Tersita untuk 
administrasi 

Mengurangi fokus 
pada pembelajaran 

Gavin & McGrath-
Champ, 2024 

 
Namun, tantangan administratif sering kali menjadi beban psikologis dan teknis yang 

menghambat kreativitas guru di tingkat SD/MI (Elvina et al., 2026). Guru menghabiskan 
waktu yang signifikan untuk tugas-tugas klerikal yang bersifat repetitif dan manual (Norman, 
2024). Kondisi ini menciptakan inefisiensi di mana energi guru terkuras untuk pemenuhan 
dokumen administratif, sehingga waktu untuk refleksi pembelajaran dan pengembangan 
media inovatif menjadi terpinggirkan (Rosyada, 2024). Penyederhanaan dan digitalisasi sistem 
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administrasi pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak agar guru dapat mengalihkan energi 
dan waktunya kembali pada refleksi pedagogis, inovasi media, serta peningkatan kualitas 
pembelajaran bagi siswa di tingkat SD/MI (Zeng et al., 2025). 

Teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka, yaitu memfasilitasi integrasi teknologi informasi untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran dan komunikasi pendidikan, yang berdampak positif terhadap fleksibilitas dan 
kualitas pembelajaran (Koelsoem, 2024). Transformasi administrasi sekolah melalui teknologi 
informasi tidak hanya mempercepat proses administratif, tetapi juga memungkinkan integrasi 
yang lebih luas seperti komunikasi antar pemangku kepentingan dan evaluasi data akademik 
yang terhubung dalam satu sistem digital (Urath, 2024). Diperlukan sebuah model yang 
mampu menjembatani kebutuhan administratif yang kompleks dengan kemudahan akses 
teknologi yang inklusif bagi seluruh tenaga pendidik (McCarthy et al., 2023a). 

Penelitian sebelumnya mengenai administrasi digital telah banyak dilakukan dengan 
berbagai platform. Dalam penelitian sebelumnya Google Drive menunjukkan keunggulan 
dalam meningkatkan keteraturan dan keamanan pengarsipan dokumen sekolah, kajian 
tersebut masih berfokus pada aspek penyimpanan dan pelatihan penggunaan, sehingga belum 
secara mendalam mengkaji integrasi sistem, efektivitas navigasi dokumen, serta dampaknya 
terhadap efisiensi manajerial dan waktu refleksi pedagogis guru (Tanjung, 2024). Dalam studi 
sebelumnya, efektivitas LMS berbasis Moodle ditinjau melalui pendekatan User Experience (UX) 
yang menekankan interaksi antara pengguna, sistem, dan konteks organisasi; akan tetapi, 
kajian tersebut masih berfokus pada pengalaman pembelajaran di pendidikan tinggi sehingga 
belum secara spesifik mengeksplorasi efektivitas LMS sebagai sistem administrasi internal 
guru yang dinamis, terintegrasi, dan selaras dengan kebutuhan manajerial kelas pada jenjang 
sekolah dasar (Camilla Ann R. Llamas, 2025).  

Pada studi lain dijelaskan bahwa digitalisasi administrasi dijelaskan mampu meningkatkan 
efisiensi dan akurasi pengelolaan data namun, kajian yang disajikan masih bersifat konseptual 
dan umum sehingga belum secara spesifik mengkaji integrasi sistem administrasi 
pembelajaran yang kontekstual, ramah pengguna, serta selaras dengan kebutuhan manajerial 
guru di tingkat sekolah dasar (Siti, 2024). Berdasarkan ketiga studi tersebut, terlihat bahwa 
penelitian terdahulu masih terfragmentasi antara fokus pada penyimpanan dokumen, 
pengalaman pembelajaran, dan konsep digitalisasi administrasi secara umum, sehingga belum 
secara komprehensif mengkaji pengembangan sistem administrasi pembelajaran yang 
terintegrasi, kontekstual pada jenjang sekolah dasar, ramah pengguna, serta mampu 
menjawab kebutuhan manajerial kelas secara dinamis dan real time. 

Kondisi faktual di MI Al Ikhlas Parakan Kauman, khususnya pada jenjang Kelas III, 
menunjukkan adanya urgensi pengembangan sistem pengelolaan perangkat pembelajaran 
yang lebih modern. Saat ini, dokumen seperti Modul Ajar, Capaian Pembelajaran (CP), Alur 
Tujuan Pembelajaran (ATP), Program Tahunan (Prota), dan Program Semester (Promes) masih 
tersimpan secara parsial di berbagai perangkat penyimpanan yang berbeda. Hal ini sering kali 
menyulitkan proses koordinasi dan supervisi akademik, terutama ketika data dibutuhkan 
secara mendadak untuk keperluan akreditasi atau evaluasi kinerja. Berangkat dari kondisi 
tersebut, kebutuhan akan sistem pengelolaan perangkat pembelajaran yang terintegrasi 
menjadi semakin mendesak, karena penyimpanan dokumen seperti Modul Ajar, CP, ATP, 
Prota, dan Promes yang tersebar di berbagai perangkat tidak hanya menghambat koordinasi 
dan supervisi akademik, tetapi juga berpotensi menurunkan efisiensi kerja guru serta kualitas 
pengendalian mutu pembelajaran. 
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Keterbatasan kapasitas SDM, termasuk keterbatasan waktu untuk membangun atau 
mengelola sistem digital secara efektif, menjadi salah satu hambatan utama selain 
infrastruktur dan kompetensi digital (Saryanto & Najib, 2026). Implementasi digital di sekolah 
bukan hanya soal teknologi, tetapi juga kesiapan SDM, infrastruktur, dan dukungan 
manajerial yang memadai, sehingga menunjukkan kebutuhan akan alat bantu digital yang 
praktis dan user friendly, bukan sistem kompleks yang sulit dioperasikan tanpa dukungan 
teknis kuat (Pane et al., 2025). Berdasarkan observasi awal, guru di MI Al Ikhlas memiliki 
antusiasme yang tinggi terhadap teknologi, namun membutuhkan panduan model yang 
sistematis agar transisi dari administrasi konvensional ke digital dapat berjalan dengan lancar 
tanpa menambah beban kerja yang ada. 

Google Sites memiliki antarmuka yang mudah digunakan oleh guru tanpa perlu 
kemampuan pemrograman, serta dapat diakses secara real-time di berbagai perangkat yang 
terkoneksi internet, sehingga cocok untuk konteks pendidikan yang membutuhkan solusi 
cepat dan fleksibel (Keeler, 2022). Penelitian Implementation of Online Learning Using Google 
Sites menunjukkan bahwa Google Sites memberikan kemudahan integrasi dengan aplikasi 
lain seperti Google Drive, Google Docs, YouTube, dan kalender, sehingga berbagai format 
konten dapat disematkan (embed) langsung ke dalam situs. Ini membuat Google Sites efektif 
sebagai dashboard atau portal yang menampilkan beragam konten dalam satu tampilan yang 
sistematis (Hanum Dwi Septiani & Wahyu Krishantoro, 2025). Berdasarkan temuan penelitian 
tersebut, Google Sites menunjukkan karakteristik teknis berupa kemudahan penggunaan, 
aksesibilitas lintas perangkat, serta kemampuan integrasi dan penyematan berbagai format 
konten yang mendukung penyajian informasi secara terstruktur dalam satu tampilan terpadu 
(Alifya & Ayu Tri Wardani, 2025). 

Selain itu, pemanfaatan Google Sites juga memiliki keunggulan dari sisi keamanan data dan 
keberlanjutan sistem dalam ekosistem pendidikan digital (Arrahma et al., 2025). Platform ini 
terintegrasi dengan layanan Google Workspace yang menyediakan sistem penyimpanan 
berbasis cloud dengan pengaturan akses yang terkontrol sehingga keamanan dokumen 
administrasi dapat lebih terjamin (Sopwandin & Junaidi, 2024). Google Workspace 
menyediakan berbagai alat kolaboratif berbasis cloud yang memungkinkan pengelolaan 
dokumen dan aktivitas akademik secara terintegrasi dalam satu ekosistem digital (Emilzoli et 
al., 2025). Google Sites tidak hanya berfungsi sebagai media penyajian informasi, tetapi juga 
sebagai pusat pengelolaan administrasi pembelajaran digital yang stabil, aman, dan 
berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan (McCarthy et al., 2023). 

Kekuatan utama model TERPADU 360 berbasis Google Sites ini terletak pada sifatnya yang 
Adaptif. Guru dapat dengan mudah mengubah konten, menambah menu, atau menyesuaikan 
jadwal hanya melalui antarmuka drag and drop. Dengan model ini, administrasi pembelajaran 
tidak lagi menjadi dokumen statis, melainkan menjadi situs web yang hidup dan terus 
berkembang sesuai dengan kebutuhan nyata di dalam kelas. Selain adaptif, aspek Replikatif 
menjadi pembeda signifikan dalam penelitian ini. Model yang dikembangkan untuk Kelas III 
MI Al Ikhlas dirancang sebagai template induk yang dapat diadaptasi oleh guru-guru lain di 
lingkungan SD/MI tersebut maupun sekolah/madrasah lainnya. 

Pentingnya penelitian ini secara ilmiah terletak pada upaya sinkronisasi antara teori 
manajemen administrasi pendidikan dengan kepraktisan teknologi digital berbasis web hub. 
Model ini diproyeksikan menjadi standar baru dalam pengelolaan administrasi pembelajaran 
yang lebih transparan, akuntabel, dan mudah diakses. Dengan adanya sistem yang 
terintegrasi, guru dapat kembali fokus pada tugas utamanya dalam mendidik dan 
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menginspirasi siswa, sementara sistem secara otomatis mengelola rekam jejak akademik 
dengan rapi. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditetapkan tujuan pengembangan yaitu menghasilkan 
sebuah model administrasi pembelajaran digital TERPADU 360 (Teknologi Administrasi 
Pembelajaran Dunia Digital 360) berbasis Google Sites yang bersifat adaptif dan replikatif 
sehingga dapat mempermudah guru dalam mengelola dokumen administrasi pembelajaran 
secara terintegrasi dan bertujuan untuk menguji tingkat kelayakan model tersebut melalui 
validasi ahli serta mendeskripsikan dampak penerapannya terhadap efisiensi administrasi 
pada Kelas III MI Al Ikhlas Parakan Kauman melalui prosedur pengembangan model 4D 
(Define, Design, Develop, dan Disseminate). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development 
(R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa model administrasi pembelajaran 
digital TERPADU 360. Fokus utama dari metode ini adalah menciptakan solusi praktis bagi 
guru SD/MI dalam mengelola administrasi kelas yang sering kali bersifat fragmentaris 
menjadi satu sistem yang terintegrasi. Dasar penggunaan metode pengembangan ini dipilih 
karena orientasi penelitian tidak hanya berhenti pada penemuan teoretis, tetapi pada 
penciptaan produk yang tervalidasi dan dapat diimplementasikan secara nyata di lingkungan 
pendidikan. 

Google Sites sebagai platform yang mudah dibuat dan diakses oleh guru serta pengembang 
materi pembelajaran, yang relevan dengan prinsip aksesibilitas dan efisiensi dalam konteks 
pendidikan dasar . Penelitian pengembangan ini berupaya untuk menjembatani kesenjangan 
antara tuntutan administratif kurikulum dengan realitas kemampuan teknis guru di lapangan. 
Dengan menggunakan pendekatan sistematis, metodologi ini dirancang sedemikian rupa 
untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam model TERPADU 360 memiliki landasan 
pedagogis dan fungsional yang kuat, sehingga hasil akhirnya benar-benar mampu menjawab 
kebutuhan spesifik di MI Al Ikhlas Parakan Kauman. 

Secara keseluruhan, bagian metodologi ini akan memaparkan alur kerja penelitian yang 
solid untuk menjamin objektivitas dan reliabilitas hasil. Mulai dari identifikasi masalah, 
perancangan prototipe, hingga tahap pengujian oleh para ahli dan praktisi, seluruh rangkaian 
kegiatan dilakukan secara terukur. Hal ini dimaksudkan agar peneliti lain dapat menduplikasi 
prosedur pengembangan ini pada konteks sekolah yang berbeda, sehingga memberikan 
kontribusi yang lebih luas bagi literasi digital guru di Indonesia. 

Sampel uji coba praktis dilakukan di MI Al Ikhlas Parakan Kauman dengan fokus utama 
pada guru Kelas III. Pemilihan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling, di mana 
Kelas III dipilih karena karakteristik beban administrasi tematiknya yang relatif kompleks dan 
mewakili dinamika transisi antara kelas rendah dan kelas tinggi. Selain itu, guru Kelas III, 
operator SIMPATIKA (Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian 
Agama), serta operator EMIS (Education Management Information System) juga dilibatkan 
sebagai partisipan untuk memberikan perspektif terkait efektivitas monitoring administrasi 
pembelajaran melalui model TERPADU 360. Keterlibatan operator sistem pendidikan tersebut 
juga berfungsi sebagai validator praktis yang menilai kesesuaian model dengan kebutuhan 
pengelolaan data dan pelaporan pendidikan di lingkungan madrasah. 

Profil dan kualifikasi formal para validator dijelaskan secara rinci untuk meningkatkan 
kredibilitas proses validasi produk. Rincian kualifikasi validator disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Profil Validator Ahli 
 

No Jenis Validator 
Pendidikan 

Terakhir 
Keahlian 

Lama 
Mengajar 

1 
Ahli Materi 

Administrasi 
S1 

Administrasi 
Pembelajaran 

17 Tahun 

2 Ahli Media Website S1 
Pengelolaan Sistem 

EMIS 
15 Tahun 

3 Praktisi Guru Kelas S1 Guru Kelas MI 31 Tahun 

 
Partisipan tambahan dalam tahap diseminasi melibatkan rekan sejawat guru dari kelas lain 

di lingkungan MI Al Ikhlas. Hal ini bertujuan untuk menguji aspek Replikatif dari model yang 
dikembangkan, yaitu sejauh mana model ini dapat dengan mudah disalin dan digunakan oleh 
guru dengan tingkat literasi digital yang bervariasi. Seluruh partisipan telah diberikan 
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan memberikan persetujuan untuk terlibat dalam 
proses pengambilan data pengembangan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen validasi dan 
instrumen kepraktisan. Lembar validasi ahli menggunakan skala Likert untuk mengukur 
aspek desain, navigasi, dan keterpaduan konten dalam Google Sites. Selain itu, digunakan 
pula angket respon guru (kuesioner) untuk mengukur tingkat kepraktisan model, serta lembar 
observasi untuk melihat kemudahan penggunaan (usability) saat guru mengoperasikan model 
TERPADU 360 dalam rutinitas administrasi harian.  

 
Gambar 1. Model Pengembangan 4D 
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Prosedur penelitian mengikuti model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) yang diadaptasi dari Bahosin Sihombing dengan rincian sebagai berikut 
(Sihombing et al., 2024). 
1. Define (Pendefinisian): Melakukan analisis ujung depan, analisis guru, analisis tugas 

administrasi, dan spesifikasi tujuan pengembangan. 
2. Design (Perancangan): Menyusun struktur navigasi (sitemap), pemilihan aset visual, dan 

perancangan integrasi fitur (Google Form, Drive, dan Sheets) ke dalam Google Sites. 
3. Develop (Pengembangan): Tahap produksi prototipe, validasi oleh tim ahli, revisi 

berdasarkan saran ahli, dan uji coba terbatas pada guru Kelas III MI Al Ikhlas. 
4. Disseminate (Penyebaran): Melakukan sosialisasi produk kepada komunitas guru di 

madrasah dan membagikan link replikasi (template) agar dapat digunakan secara luas. 
Seluruh prosedur dilakukan secara siklis, di mana masukan pada tahap Develop menjadi 

dasar untuk penyempurnaan produk sebelum masuk ke tahap Disseminate. Prosedur yang 
sistematis ini menjamin bahwa model TERPADU 360 bukan sekadar situs web biasa, 
melainkan sebuah sistem administrasi yang telah teruji validitasnya baik secara teoritis 
maupun praktis di lapangan yang akan memberikan kesimpulan objektif mengenai kualitas 
model TERPADU 360. 

Data kualitatif yang berupa saran, kritik, dan masukan dari para validator serta guru 
dianalisis secara deskriptif untuk melakukan revisi produk. Proses analisis ini dilakukan 
dengan cara mereduksi data, menyajikan data dalam bentuk narasi logis, dan menarik 
kesimpulan terkait perbaikan yang perlu dilakukan. Penggabungan kedua jenis data ini 
(mixed-method dalam analisis) memastikan bahwa evaluasi produk dilakukan secara holistik 
dan mendalam. 

Terakhir, analisis data juga mencakup pengujian efektivitas penggunaan model melalui 
perbandingan durasi dan ketepatan penyelesaian administrasi sebelum dan sesudah 
menggunakan model TERPADU 360. Hal ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 
apakah aspek Adaptif dan Replikatif yang diunggulkan benar-benar memberikan dampak 
positif terhadap kinerja administratif guru. Dengan analisis yang solid, hasil penelitian ini 
diharapkan memiliki kredibilitas ilmiah yang tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal dalam penelitian pengembangan yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan yang terjadi di lapangan. 
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan analisis, yaitu analisis ujung depan, analisis 
guru, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pengembangan. 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa administrasi pembelajaran guru kelas III di 
MI Al Ikhlas Parakan Kauman masih dikelola secara manual dan tersimpan secara terpisah 
di berbagai perangkat seperti laptop pribadi, dokumen cetak, maupun penyimpanan 
digital yang tidak terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan proses pencarian dokumen 
menjadi kurang efisien, terutama ketika diperlukan untuk kegiatan supervisi akademik 
oleh kepala madrasah. Guru membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
mengumpulkan dokumen administrasi pembelajaran yang diperlukan. 

Selanjutnya, melalui analisis guru, ditemukan bahwa guru memiliki ketertarikan 
terhadap penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan administrasi pembelajaran. 
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Namun demikian, guru juga memiliki keterbatasan waktu dan keterampilan teknis dalam 
membangun sistem administrasi digital yang kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan 
sebuah sistem administrasi yang mudah digunakan (user-friendly), tidak memerlukan 
kemampuan pemrograman (coding), serta dapat dioperasikan secara praktis oleh guru. 

Pada tahap analisis tugas (task analysis), peneliti mengidentifikasi berbagai dokumen 
administrasi pembelajaran yang harus dimiliki oleh guru kelas III SD/MI. Dokumen 
tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga komponen utama administrasi 
pembelajaran, yaitu administrasi perencanaan pembelajaran, administrasi pelaksanaan 
pembelajaran, dan administrasi penilaian pembelajaran. 

Administrasi perencanaan pembelajaran meliputi dokumen Capaian Pembelajaran (CP), 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), 
Kalender Pendidikan, Jadwal Mengajar, serta Modul Ajar. Administrasi pelaksanaan 
pembelajaran meliputi Catatan Perkembangan Siswa, Daftar Hadir, dan Jurnal Mengajar. 
Sementara itu, administrasi penilaian pembelajaran meliputi Daftar Nilai Harian, Daftar 
Nilai Ulangan Harian, Penilaian Proyek, serta penilaian Sumatif Tengah Semester (STS) 
dan Sumatif Akhir Semester (SAS). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditetapkan tujuan pengembangan yaitu 
menghasilkan sebuah model administrasi pembelajaran digital TERPADU 360 berbasis 
Google Sites yang bersifat adaptif dan replikatif sehingga dapat mempermudah guru 
dalam mengelola dokumen administrasi pembelajaran secara terintegrasi dan bertujuan 
untuk menguji tingkat kelayakan model tersebut melalui validasi ahli serta 
mendeskripsikan dampak penerapannya terhadap efisiensi administrasi pada Kelas III MI 
Al Ikhlas Parakan Kauman melalui prosedur pengembangan model 4D (Define, Design, 
Develop, dan Disseminate). 

 
2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan tahap penyusunan rancangan awal model TERPADU 
360 berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti 
merancang prototipe sistem administrasi pembelajaran digital dengan menggunakan 
platform Google Sites sebagai media utama pengembangan. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun struktur navigasi portal 
administrasi pembelajaran yang akan dikembangkan. Portal dirancang memiliki sebuah 
dashboard utama yang berfungsi sebagai pusat navigasi menuju berbagai menu 
administrasi pembelajaran. Struktur portal dibagi ke dalam tiga menu utama yang sesuai 
dengan komponen administrasi pembelajaran guru, yaitu Administrasi Perencanaan 
Pembelajaran, Administrasi Pelaksanaan Pembelajaran, dan Administrasi Penilaian 
Pembelajaran. 

Menu Administrasi Perencanaan Pembelajaran memuat berbagai dokumen 
perencanaan seperti Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 
Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Kalender Pendidikan, Jadwal 
Mengajar, serta Modul Ajar. Menu Administrasi Pelaksanaan Pembelajaran memuat 
dokumen Catatan Perkembangan Siswa, Daftar Hadir, serta Jurnal Mengajar. Sementara 
itu, menu Administrasi Penilaian Pembelajaran memuat berbagai dokumen penilaian 
seperti Daftar Nilai Harian, Daftar Nilai Ulangan Harian, Penilaian Proyek, serta penilaian 
Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif Akhir Semester (SAS). 

Selain penyusunan struktur navigasi, tahap perancangan juga meliputi pemilihan 
desain visual dan integrasi fitur sistem. Portal dirancang menggunakan tata letak yang 
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sederhana dan intuitif agar memudahkan guru dalam mengakses setiap menu. 
Penggunaan ikon visual juga diterapkan untuk membantu memperjelas fungsi masing-
masing menu sehingga dapat meningkatkan pengalaman pengguna (user experience). 

Dalam proses perancangan tampilan visual, peneliti juga membuat ikon dan logo untuk 
setiap menu administrasi guna memperjelas identitas fitur dalam portal. Pembuatan desain 
ikon dan logo dilakukan dengan bantuan ChatGPT Go 5.3 versi berbayar untuk 
menghasilkan ide konsep desain visual, pemilihan simbol, serta rekomendasi tata letak 
ikon. Selanjutnya, proses pembuatan dan penyempurnaan desain grafis dilakukan 
menggunakan aplikasi Canva Pro sehingga menghasilkan ikon yang lebih menarik, 
konsisten, dan mudah dipahami oleh pengguna. 

Dalam proses pengembangan desain visual portal administrasi pembelajaran, penelitian 
ini juga memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan. Penggunaan ChatGPT Go 
5.3 membantu peneliti dalam menghasilkan ide konsep visual serta rekomendasi simbol 
yang sesuai dengan fungsi setiap menu administrasi pembelajaran. Selanjutnya, desain 
ikon direalisasikan menggunakan aplikasi Canva Pro untuk menghasilkan tampilan visual 
yang lebih konsisten dan mudah dipahami oleh pengguna. Pemanfaatan kedua teknologi 
ini memberikan efisiensi waktu dalam proses pengembangan media, sehingga peneliti 
dapat lebih fokus pada penyempurnaan struktur dan fungsi sistem administrasi 
pembelajaran yang dikembangkan. 

Selanjutnya dilakukan integrasi dengan berbagai layanan Google untuk mendukung 
pengelolaan administrasi secara digital. Dokumen administrasi disimpan menggunakan 
Google Drive yang kemudian disematkan ke dalam Google Sites. Selain itu, fitur Google 
Form digunakan untuk pengumpulan data seperti presensi atau survei, sedangkan Google 
Sheets digunakan untuk merekap data penilaian secara otomatis. Integrasi ini 
memungkinkan seluruh administrasi pembelajaran dapat dikelola dalam satu sistem yang 
terintegrasi sehingga mempermudah guru dalam mengakses dan mengelola dokumen 
administrasi pembelajaran. 

 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi dari rancangan model yang telah 
disusun pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan prototipe 
portal administrasi pembelajaran TERPADU 360 serta pengujian kelayakan produk 
melalui proses validasi oleh para ahli dan praktisi. 

Proses pengembangan dimulai dengan pembuatan situs administrasi pembelajaran 
menggunakan platform Google Sites sesuai dengan struktur yang telah dirancang pada 
tahap sebelumnya. Portal ini kemudian diintegrasikan dengan berbagai layanan Google 
sehingga menghasilkan sistem administrasi pembelajaran digital yang dapat diakses secara 
real-time melalui tautan khusus. Melalui portal ini, guru dapat mengunggah, menyimpan, 
serta mengelola dokumen administrasi pembelajaran secara lebih sistematis dan 
terorganisir. 

Dalam tahap pengembangan ini, peneliti menghasilkan beberapa tampilan utama portal 
administrasi pembelajaran TERPADU 360 yang terdiri dari halaman utama (cover 
background) serta tiga menu utama administrasi pembelajaran. Tampilan produk tersebut 
disajikan dalam beberapa gambar. Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi dari 
rancangan model yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan 
proses pembuatan prototipe portal administrasi pembelajaran TERPADU 360 serta 
pengujian kelayakan produk melalui proses validasi oleh para ahli dan praktisi. Tujuan 
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dari tahap ini adalah menghasilkan sistem administrasi pembelajaran digital yang dapat 
membantu guru dalam mengelola berbagai dokumen administrasi secara lebih terstruktur, 
mudah diakses, dan terintegrasi dalam satu platform. 

Proses pengembangan dimulai dengan pembuatan situs administrasi pembelajaran 
menggunakan platform Google Sites sesuai dengan struktur yang telah dirancang pada 
tahap sebelumnya. Portal ini kemudian diintegrasikan dengan berbagai layanan Google 
seperti Google Drive, Google Form, dan Google Sheets sehingga menghasilkan sistem 
administrasi pembelajaran digital yang dapat diakses secara real-time melalui tautan 
khusus. Melalui portal ini, guru dapat mengunggah, menyimpan, serta mengelola 
dokumen administrasi pembelajaran secara lebih sistematis dan terorganisir sehingga 
memudahkan proses pengelolaan administrasi pembelajaran maupun kegiatan supervisi 
akademik oleh kepala madrasah. Google site dapat diakses pada link berikut 
https://sites.google.com/view/adm-terpadu-360-by-yoga-dwi/beranda. 

 
Gambar 2. Tampilan Cover Background Portal TERPADU360 

 

 
 

Gambar ini menampilkan dashboard utama portal TERPADU 360 yang berfungsi 
sebagai pusat navigasi administrasi pembelajaran digital. Tampilan dashboard dirancang 
untuk mengintegrasikan berbagai komponen administrasi dalam satu portal sehingga 
memudahkan guru mengakses dokumen pembelajaran secara cepat dan terorganisir. 
Struktur visual yang sederhana dan sistematis membantu meningkatkan kemudahan 
penggunaan sistem (usability) bagi guru dalam mengelola administrasi pembelajaran. 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Administrasi Perencanaan Pembelajaran Kelas III SD/MI 

 

https://sites.google.com/view/adm-terpadu-360-by-yoga-dwi/beranda
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Gambar ini menunjukkan fitur administrasi perencanaan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai perangkat pembelajaran seperti Capaian Pembelajaran (CP), 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), 
Kalender Pendidikan, Jadwal Mengajar, dan Modul Ajar dalam satu sistem portal. Integrasi 
dokumen tersebut menjadi salah satu keunggulan model TERPADU 360 karena 
memungkinkan guru mengelola perangkat pembelajaran secara lebih sistematis tanpa 
harus membuka berbagai media penyimpanan yang berbeda. 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Administrasi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas III SD/MI 

 

 
 

Menu administrasi pelaksanaan pembelajaran berfungsi sebagai ruang dokumentasi 
aktivitas pembelajaran di kelas. Fitur ini memuat catatan perkembangan siswa, daftar 
hadir, serta jurnal mengajar yang dapat diperbarui secara berkala oleh guru. Keberadaan 
fitur ini memungkinkan proses pencatatan kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
terorganisir dan mudah diakses kembali ketika diperlukan untuk kegiatan evaluasi 
maupun supervisi akademik. 
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Gambar 5. Tampilan Menu Administrasi Penilaian Pembelajaran Kelas III SD/MI 
 

 
 
 
Menu administrasi penilaian pembelajaran memuat berbagai instrumen evaluasi hasil 

belajar siswa seperti daftar nilai harian, daftar nilai ulangan harian, penilaian proyek, serta 
penilaian Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif Akhir Semester (SAS). Integrasi 
sistem penilaian ini memungkinkan guru melakukan pengelolaan dan pemantauan 
perkembangan hasil belajar siswa secara lebih efisien melalui satu portal digital. 

Setelah prototipe portal administrasi pembelajaran selesai dikembangkan, langkah 
selanjutnya adalah melakukan validasi produk oleh para ahli dan praktisi untuk 
mengetahui tingkat kelayakan model yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh ahli 
materi, ahli media, dan praktisi (guru) dengan menggunakan instrumen angket skala 
Likert. 

 
Tabel 2. Validasi Ahli 

  

Validasi Nilai (%) Keterangan 

Validasi Praktisi  
Guru Kelas III 

93,84 
Layak digunakan dengan 
revisi sesuai saran 

Validasi Ahli Materi 
(Konten Administrasi) 

92,30 
Layak digunakan dengan 
revisi sesuai saran 

Validasi Ahli Media 
(Website) 

92,30 
Layak digunakan dengan 
revisi sesuai saran 

 
Berdasarkan Tabel 2, model administrasi pembelajaran digital TERPADU 360 

memperoleh penilaian sangat baik dari para validator. Validasi praktisi guru kelas III 
memperoleh skor sebesar 93,84%, sedangkan validasi ahli materi dan ahli media masing-
masing memperoleh skor 92,30%. Seluruh hasil penilaian berada pada kategori layak 
digunakan dengan revisi sesuai saran. Hasil ini menunjukkan bahwa model administrasi 
pembelajaran TERPADU 360 telah memenuhi aspek kelayakan dari segi kesesuaian konten 
administrasi, kualitas tampilan sistem berbasis website, serta kemudahan penggunaan oleh 
guru dalam kegiatan administrasi pembelajaran. 
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Gambar 6. Validasi Praktisi Guru Kelas III 

 

  
  

Validasi oleh praktisi dilakukan oleh guru kelas III di MI Al Ikhlas Parakan Kauman yang 
memiliki kualifikasi pendidikan S1 dan pengalaman mengajar selama 31 tahun. Proses 
validasi menggunakan instrumen angket skala Likert yang mencakup aspek kemudahan 
penggunaan sistem, kejelasan tampilan menu, kelengkapan administrasi pembelajaran, 
serta manfaat sistem dalam membantu pengelolaan administrasi guru. Hasil penilaian 
menunjukkan bahwa model administrasi pembelajaran TERPADU 360 memperoleh skor 
sebesar 93,84% dengan kategori layak digunakan. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem 
yang dikembangkan dinilai mudah digunakan oleh praktisi serta sesuai dengan kebutuhan 
administrasi pembelajaran di tingkat kelas. 

 
Gambar 7. Validasi Ahli Materi (Konten Administrasi) 

 

  
 

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian konten administrasi 
pembelajaran yang terdapat dalam portal TERPADU 360. Validator merupakan pengelola 
SIMPATIKA yang memiliki pengalaman mengajar selama 17 tahun. Proses validasi 
mencakup aspek kelengkapan dokumen administrasi pembelajaran, kesesuaian dengan 
ketentuan kurikulum, kejelasan struktur administrasi, serta kemanfaatan sistem dalam 
membantu guru mengelola administrasi pembelajaran.. 
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Gambar 8. Validasi Ahli Media (Website) 
 

  
 

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan sistem TERPADU 360 dari 
aspek tampilan, navigasi, dan integrasi teknologi. Validator merupakan pengelola EMIS 
yang memiliki pengalaman selama 15 tahun di bidang teknologi informasi pendidikan. 

 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dalam model pengembangan 4D yang 
bertujuan untuk memperkenalkan serta memperluas pemanfaatan produk yang telah 
dikembangkan. Setelah model administrasi pembelajaran digital TERPADU 360 
dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli dan praktisi, langkah 
selanjutnya adalah melakukan diseminasi kepada guru lain di lingkungan madrasah. 
Kegiatan diseminasi dilakukan dengan memperkenalkan sistem administrasi 
pembelajaran digital yang dikembangkan serta memberikan penjelasan mengenai cara 
penggunaan portal administrasi tersebut. 

Selain melalui penjelasan langsung, proses diseminasi juga dilakukan dengan membuat 
video tutorial pembuatan dan pengoperasian portal administrasi pembelajaran TERPADU 
360 yang kemudian dipublikasikan melalui platform YouTube agar dapat diakses secara 
lebih luas oleh guru dimana saja. 

 
Gambar 9. Video Diseminasi Pembuatan dan Penggunaan Model TERPADU 360 
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Gambar tersebut menunjukkan video tutorial yang berisi penjelasan mengenai proses 
pembuatan serta cara pengoperasian portal administrasi pembelajaran TERPADU 360 
berbasis Google Sites. Melalui video ini dijelaskan langkah-langkah pembuatan portal, 
pengaturan struktur menu administrasi pembelajaran, serta cara mengunggah dan 
mengelola dokumen administrasi secara digital. Video tutorial ini dipublikasikan melalui 
platform YouTube sehingga dapat menjadi media pembelajaran bagi guru lain yang ingin 
mempelajari atau mereplikasi model administrasi pembelajaran yang dikembangkan. 
Video diseminasi tersebut dapat diakses melalui tautan https://youtu.be/sddsAX4vri4. 
 

Pembahasan 
1. Pengembangan Model Administrasi Pembelajaran Digital TERPADU 360 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model administrasi pembelajaran 
digital TERPADU 360 berbasis Google Sites mampu menghadirkan sistem administrasi 
yang lebih terintegrasi dibandingkan dengan sistem konvensional yang sebelumnya 
digunakan oleh guru. Pada tahap define ditemukan bahwa dokumen administrasi 
pembelajaran seperti CP, ATP, Prota, Promes, Modul Ajar, serta berbagai dokumen 
penilaian masih tersimpan secara terpisah di berbagai perangkat sehingga menyulitkan 
proses pencarian dokumen dan koordinasi administrasi. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan yang menyatakan bahwa beban administratif guru sering kali meningkat karena 
pengelolaan dokumen masih dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi (R. A. Febrian 
et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan model administrasi pembelajaran digital 
TERPADU 360 menjadi solusi inovatif yang mampu mengintegrasikan berbagai dokumen 
administrasi secara sistematis sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja guru dalam 
mengelola administrasi pembelajaran. 

Pengembangan model TERPADU 360 melalui platform Google Sites memberikan solusi 
dengan menyatukan berbagai komponen administrasi pembelajaran dalam satu portal 
digital yang mudah diakses. Sistem ini memungkinkan guru mengelola administrasi 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dalam satu dashboard terpadu. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa Google Sites memiliki 
keunggulan dalam mengintegrasikan berbagai layanan Google seperti Drive, Docs, dan 
Sheets dalam satu tampilan sistematis (M. A. Febrian & Nasution, 2024). Dengan demikian, 
model TERPADU 360 tidak hanya berfungsi sebagai media penyimpanan dokumen, tetapi 
juga sebagai pusat manajemen administrasi pembelajaran digital yang mendukung 
transformasi digital di lingkungan sekolah dasar. 

Selain itu, model yang dikembangkan memiliki karakteristik adaptif dan replikatif. Sifat 
adaptif terlihat dari kemudahan guru dalam mengubah atau memperbarui konten 
administrasi sesuai kebutuhan kelas, sedangkan sifat replikatif memungkinkan model ini 
digunakan kembali oleh guru lain dengan cara menduplikasi template yang tersedia. Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa sistem digital di sekolah akan lebih 
efektif apabila bersifat praktis, mudah digunakan, serta tidak memerlukan kemampuan 
teknis yang kompleks (Rostika et al., 2025). Dengan demikian, karakteristik adaptif dan 
replikatif pada model TERPADU 360 menjadikannya sebagai solusi administrasi 
pembelajaran digital yang praktis, mudah diterapkan, serta berpotensi untuk direplikasi 
oleh guru di berbagai satuan pendidikan.  

 
2. Tingkat Kelayakan Model Administrasi TERPADU 360 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model administrasi pembelajaran TERPADU 

https://youtu.be/sddsAX4vri4
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360 memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan hasil validasi para ahli dan 
praktisi. Hasil validasi menunjukkan bahwa praktisi guru kelas III memberikan nilai 
sebesar 93,84%, sedangkan ahli materi dan ahli media masing-masing memberikan nilai 
92,30% dengan kategori layak digunakan dengan revisi sesuai saran. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa model yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan dari 
segi konten administrasi, tampilan media berbasis website, serta kemudahan penggunaan 
bagi guru. 

Berdasarkan kriteria validitas, persentase nilai 85,01–100,00 termasuk kategori sangat 
valid, sehingga nilai validator yang mencapai lebih dari 90% menunjukkan bahwa sistem 
administrasi pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan dan 
kemudahan penggunaan yang tinggi (Rohmah et al., 2023). Hal ini dapat dijelaskan melalui 
konsep usability dalam sistem informasi pendidikan yang menekankan bahwa sebuah 
sistem digital harus mudah dipelajari (learnability), mudah digunakan (efficiency), serta 
memberikan pengalaman penggunaan yang jelas dan terstruktur bagi pengguna (Wardani 
et al., 2019). Dalam konteks penelitian ini, kemudahan penggunaan tersebut terlihat dari 
struktur portal TERPADU 360 yang dirancang menggunakan menu navigasi yang 
sederhana, pengelompokan dokumen administrasi yang sistematis, serta integrasi dengan 
layanan Google seperti Drive, Form, dan Sheets. Desain yang intuitif ini memungkinkan 
guru untuk mengakses, menyimpan, dan mengelola dokumen administrasi pembelajaran 
secara lebih cepat dibandingkan dengan sistem administrasi manual yang sebelumnya 
digunakan. 

Dalam konteks penelitian ini, kemudahan penggunaan tersebut terlihat dari struktur 
portal TERPADU 360 yang dirancang menggunakan menu navigasi yang sederhana, 
pengelompokan dokumen administrasi yang sistematis, serta integrasi dengan layanan 
Google seperti Drive, Form, dan Sheets. Desain yang intuitif ini memungkinkan guru 
untuk mengakses, menyimpan, dan mengelola dokumen administrasi pembelajaran secara 
lebih cepat dibandingkan dengan sistem administrasi manual yang sebelumnya 
digunakan. 

Temuan ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa digitalisasi administrasi 
pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data pendidikan apabila 
didukung oleh sistem yang terstruktur dan mudah dioperasikan (Maharani & Wardhana, 
2024). Selain itu, validasi oleh praktisi menunjukkan bahwa sistem ini dinilai membantu 
guru dalam mengelola dokumen administrasi secara lebih terorganisir dibandingkan 
dengan sistem manual yang sebelumnya digunakan.  

Selain berkaitan dengan aspek usability, hasil validasi yang tinggi juga dapat dijelaskan 
melalui perspektif teori beban kerja guru. Dalam kajian manajemen pendidikan, beban 
administratif yang tinggi sering kali menjadi salah satu faktor yang mengurangi efektivitas 
kerja guru karena waktu dan energi lebih banyak digunakan untuk mengelola dokumen 
administrasi daripada untuk kegiatan pembelajaran (Mediadero et al., 2025). Dengan 
adanya sistem administrasi digital yang terintegrasi seperti model TERPADU 360, proses 
pengelolaan dokumen dapat dilakukan secara lebih efisien sehingga dapat membantu 
mengurangi beban administratif guru. 

Beberapa saran yang diberikan oleh para validator, seperti penambahan video tutorial 
penggunaan sistem serta pengembangan fitur QR code untuk akses rekapitulasi data, 
menjadi bagian dari proses penyempurnaan produk. Saran tersebut menunjukkan bahwa 
sistem yang dikembangkan memiliki potensi untuk terus dikembangkan agar lebih mudah 
digunakan oleh guru dengan tingkat literasi digital yang beragam. 
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3. Dampak Penerapan Model TERPADU 360 terhadap Efisiensi Administrasi Guru 

Penerapan model administrasi pembelajaran TERPADU 360 juga memberikan dampak 
positif terhadap efisiensi pengelolaan administrasi pembelajaran guru di kelas III MI Al 
Ikhlas Parakan Kauman. Melalui sistem portal yang terintegrasi, guru tidak lagi perlu 
mencari dokumen administrasi di berbagai perangkat penyimpanan yang berbeda. 
Seluruh dokumen administrasi dapat diakses melalui satu portal digital sehingga proses 
pencarian, pengelolaan, dan pembaruan dokumen dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 
efisien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
berbasis cloud storage dapat meningkatkan keteraturan pengarsipan dokumen sekolah 
(Sulistiawati et al., 2025). Digitalisasi administrasi sekolah melalui sistem berbasis 
teknologi informasi memungkinkan integrasi berbagai layanan administrasi sehingga 
pengelolaan data pendidikan menjadi lebih efektif, sistematis, dan mudah diakses oleh 
pengguna (Hidayatullah, 2025). 

Selain itu, model TERPADU 360 juga mendukung kegiatan supervisi akademik karena 
kepala madrasah dapat mengakses dokumen administrasi guru secara langsung melalui 
portal yang tersedia. Dengan demikian, proses monitoring administrasi pembelajaran 
menjadi lebih transparan dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
digital dalam administrasi pembelajaran tidak hanya membantu guru, tetapi juga 
mendukung sistem manajemen pendidikan secara lebih efektif. 

 
4. Future Research Directions 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model administrasi pembelajaran 
digital TERPADU 360 menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi serta memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi pembelajaran guru. 
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan sehingga 
membuka peluang untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

Pertama, penelitian ini masih terbatas pada implementasi di satu kelas pada satu 
madrasah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba 
pada skala yang lebih luas, misalnya pada kelompok kerja guru (KKG) atau beberapa 
sekolah sekaligus. Pengujian pada skala yang lebih besar penting untuk mengetahui 
stabilitas akses sistem berbasis Google Sites ketika digunakan secara bersamaan oleh 
banyak pengguna. 

Kedua, pengembangan fitur tambahan seperti integrasi barcode atau QR Code dapat 
menjadi inovasi teknis yang meningkatkan efisiensi penggunaan sistem. Dengan adanya 
QR Code, kepala madrasah dapat mengakses dokumen administrasi pembelajaran secara 
cepat melalui pemindaian menggunakan perangkat smartphone saat melakukan kegiatan 
supervisi akademik secara mendadak. 

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan eksperimen dengan 
desain pre-test dan post-test untuk mengukur secara lebih akurat efisiensi waktu 
pengelolaan administrasi pembelajaran oleh guru sebelum dan sesudah menggunakan 
model TERPADU 360. Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat memperoleh data 
empiris mengenai seberapa besar waktu yang dapat dihemat guru dalam mengelola 
administrasi pembelajaran setiap minggu setelah menggunakan sistem administrasi digital 
yang dikembangkan. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan model administrasi pembelajaran digital TERPADU 360 

berbasis Google Sites yang dirancang secara adaptif dan replikatif untuk mendukung 
pengelolaan dokumen administrasi pembelajaran secara terintegrasi. Model yang 
dikembangkan terbukti memiliki tingkat kelayakan tinggi berdasarkan hasil validasi oleh ahli 
dan praktisi, serta menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan efisiensi kerja guru, 
khususnya pada pengelolaan administrasi pembelajaran di kelas III MI Al Ikhlas Parakan 
Kauman. Implementasi sistem ini memungkinkan guru mengakses, menyusun, dan 
mengelola perangkat pembelajaran secara lebih sistematis, praktis, dan terstruktur dalam satu 
platform digital. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis 
web, khususnya Google Sites, dapat menjadi solusi inovatif dalam mendukung transformasi 
administrasi pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, guru dapat 
mengurangi beban administratif dan lebih memfokuskan diri pada aspek pedagogis dan 
peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Selain itu, model ini juga berpotensi meningkatkan 
kolaborasi antar guru melalui kemudahan berbagi dokumen dan integrasi data secara 
berkelanjutan.  
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